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INTISARI 

Warna hijau pada daun diakibatkan oleh adanya kandungan pigmen hijau daun, yakni 

klorofil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan klorofil daun berdasarkan 

ekstraksi fitur warna yang dihasilkan dari kamera smartphone yang dibandingkan 

dengan instrumen chromameter 3nh. Pada penelitian ini SPAD memiliki korelasi 80% 

terhadap klorofil total. Ekstraksi fitur warna dari kamera smartphone dikoreksi dengan 

warna standar menggunakan persamaan (souza et al.,2018). Hasil penelitian 

menunjukkan klorofil a dengan parameter A,R,G (chromameter 3nh), A’,R’,G’ 

(smartphone), a,r,g (hasil koreksi persamaan souza) dengan nilai prediksi paling tinggi 

pada parameter A dengan nilai prediksi R2=0,9417 dan parameter R dengan nilai 

prediksi R2=0,9026. Untuk klorofil b dengan parameter A,R (chromameter 3nh), R’,A’ 

(smartphone), r,a (hasil koreksi persamaan souza) dengan nilai prediksi paling tinggi 

pada parameter A dengan nilai prediksi R2=0,9369 dan parameter R dengan nilai 

prediksi R2=0,9075. Sedangkan total klorofil dengan parameter A,R (chromameter 3nh), 

R’,A’, (smartphone), r,a (hasil koreksi persamaan souza) dengan nilai prediksi paling 

tinggi pada parameter R dengan nilai prediksi R2=0,9075 dan parameter A dengan nilai 

prediksi R2=0,9468. Dalam penelitian ini diperoleh bahwa chromameter 3nh memiliki 

potensi digunakan untuk memprediksi kandungan klorofil dengan korelasi 0,9%. 

Koreksi fitur warna tidak menghasilkan korelasi kuat dengan nilai klorofil aktual, 

karena dalam penelitian ini pengambilan gambar pada kondisi pencahayaan terkendali 

sehingga persamaan koreksi tidak menghasilkan korelasi kuat. 
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PENDAHULUAN 

Klorofil merupakan suatu zat hijau pada daun disetiap tanaman, letak klorofil 

terdapat pada pangkal, atas, tengah dan tepi daun. Klorofil dapat dibedakan atas klorofil 

a dan b, struktur pembangun molekul klorofil a mengandung gugus metil pada rantai 

sampingnya, sedangkan struktur molekul klorofil b mengandung gugus aldehida 

(Tawary et al., 2019). Kandungan klorofil dapat diukur secara akurat menggunakan 

metode spektrofotometer UV-Vis, yaitu mengekstraksi klorofil dalam pelarut. Alat 

spektrofotometer UV-Vis adalah teknik analisis yang menggunakan radiasi 

elektromagnetik dengan panjang gelombang (190-380 nm) dan (380-780 nm). Prinsip 

kerja penyerapan sinar UV didasarkan pada fenomena senyawa kimia di daerah dekat 

cahaya (ultraviolet) dan tampak, dimana klorofil a menyerap cahaya violet, biru dan 

merah sedangkan klorofil b menyerap cahaya biru dan orange pada tanaman. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (H.kristanoko, 2021) tentang analisis 

warna berbasis smartphone android dan aplikasinya dalam pendugaan umur simpan 

konsentrat apel. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan kamera 

smartphone dalam mengukur perubahan warna konsentrat apel dan pendugaan umur 

simpan konsentrat apel. Nilai warna L* a* b* dari chromameter dibandingkan dengan 

nilai R.G.B dari kamera. Nilai warna relatif  (r, g, b) digunakan untuk memperoleh hasil 

pengukuran warna dari kamera yang lebih akurat. Nilai warna relatif R’ menggunakan 

kamera smartphone berkorelasi tinggi dengan nilai L* dari chromameter (H.kristanoko, 

2021) 

Perubahan warna pada daun tanaman padi akan berubah seiring dengan 

pertumbuhan tanaman tersebut, begitu juga apabila tanaman padi terkena hama penyakit 

warna pada daun juga akan berubah. Pada penelitian ini dilakukan untuk memprediksi 

nilai kandungan klorofil berdasarkan ekstraksi fitur warna pada tanaman padi 

menggunakan teknologi kamera smartphone, dimana penggunaan smartphone sekarang 

sudah banyak dipakai oleh setiap orang. Untuk itu diperlukan suatu teknologi yang 

dapat digunakan untuk memprediksi kandungan klorofil pada tanaman padi secara cepat 

dan efisien. Teknologi yang digunakan yaitu menggunakan alat SPAD untuk melihat 

nilai klorofil pada daun, setelah didapatkan nilai klorofil kemudian menggunakan 

kamera smartphone dimana hasil fotonya nanti diolah menggunakan software Image J 

1.5a untuk mendapatkan fitur warna R.G.B (Red, Green, Blue). Setelah didapatkan fitur 

warna R.G.B, sampel daun kemudian diukur menggunakan chromameter 3nh untuk 

melihat L* a* b* Untuk metode analisis kandungan klorofil menggunkan 

spektrofotometer UV-Vis yang menggunakan pelarut aseton agar ekstraksi klorofil pada 

daun terlihat. Dimana nanti hasil dari antara R.G.B dari kamera smartphone dan 

L*,a*,b* dari chromameter 3nh akan didapatkan persamaan fitur warna yang mendekati 

untuk memprediksi kandungan klorofil pada daun padi. 

Penelitian ini betujuan untuk : 1) Mendapatkan sampel daun padi yang memiliki 

kandungan klorofil yang berbeda-beda dengan menggunakan SPAD agar diperoleh fitur 

warna dari citra digital daun padi dan kandungan klorofil aktual dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis, 2) Mendapatkan cara mengekstraksi fitur warna citra digital 

daun padi dan kandungan klorofil aktual, 3) Mendapatkan persamaan yang digunakan 



 
 

untuk memprediksi kandungan klorofil dari parameter fitur warna citra digital yang 

berkorelasi tinggi dengan nilai klorofil aktual. 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Spektrofotometer Shimadzu 

Europe UV Mini 1240, Chlorophyll Meter SPAD-502 MINOLTA, Chromameter 3nh, 

Timbangan Analitik. Software yang digunakan yaitu Colorizer dan Image J 1.5a. Bahan 

yang digunakan pada penelitian ini menggunakan sampel daun padi, pelarut aseton 

teknis 80% (10 ml) per sampel, aquades 10 ml per sampel. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Tempat pengambilan sampel berlokasi di Wedomartani, Sleman, Yogyakarta dan 

jenis padi menggunakan jenis varietas tanaman padi Inpari 47 yang dilakukan pada 

bulan Juni 2022. Dilanjutkan pengujian dan analisis sampel di Laboratorium Pusat 

Institut Pertanian STIPER Yogyakarta pada bulan Juli 2022.  

Diagram alir penelitian 

 



 
 

Pengukuran daun padi menggunakan SPAD dan kamera smartphone 

Pada penelitian ini proses pengambilan sampel daun padi yang diukur 

menggunakan SPAD berusia 2 minggu (anakan aktif) hingga usia 9 minggu (masa 

panen). Sampel daun diukur per helai daun berdasarkan nilai SPAD antara rentang nilai 

2-40 yang diambil sebanyak 23 sampel secara acak. Gambar 3.1 menperlihatkan 

bagaimana cara pengukuran sampel dengan 2/3 helai dari daun padi menggunakan alat 

SPAD sebelum difoto menggunakan kamera smartphone. Setelah diukur menggunakan 

alat SPAD selanjutnya daun difoto menggunakan kamera smartphone yang 

pencahayaannya dibantu menggunakan studio mini agar cahaya yang dihasilkan 

terkondisi dengan baik. 

 

Gambar 1. Letak pengambilan sampel 2/3(Yuan et al., 2016)  

Setiap daun  memiliki panjang dan lebar daun yang berbeda, Gambar 3.1 

memperlihatkan bagaimana cara pengukuran sampel dengan 2/3 helai dari daun padi 

menggunakan alat SPAD sebelum difoto menggunakan kamera smartphone 

Tabel 1. Spesifikasi kamera Xiaomi POCO M3 

Triple camera Spesifikasi kamera 

48 MP, f/1.8, 0,8mm (wide), PDAF 

2 MP, f/2.4, (macro) 

2 MP, f/2.4, (depth) 

Tabel 2. Pengaturan pengambilan gambar  

Kriteria Ukuran 

Focal length 68 mm 

Aperture 1.70 

Exposure time 1/320 

ISO 100 

Perbesaran 2,0 kali 



 
 

White balance cloudy 

Pada tabel 1. menjelaskan spesifikasi untuk pengambilan foto sampel daun padi, 

kamera smartphone yang digunakan merk xiaomi POCO M3 dengan triple kamera dan 

yang dipakai kamera dengan resolusi 48 MP. Sedangakan pada tabel 2. menjelaskan 

bagaimana pengaturan saat pengambilan gambar sampel dengan focal length 68 mm, 

aperture 1.70, exposure time 1/320, ISO 100, dan perbesaran kamera 2,0 kali. 

Pengambilan sampel warna R.G.B menggunakan software Image J 1.5 a 

Software Image J 1.5a merupakan sebuah software pengolah citra atau gambar 

yang dapat dijalankan pada sistem operasi linux, macintosh, dan windows. Image j 

dapat digunakan pada mode 32 bit dan 64 bit. Untuk format gambar yang dapat dibaca 

antara lain TIFF, GIF, JPEG, DICOM, FITS, dan RAW. Untuk tahap penelitian dalam 

penggunaan Image J 1.5a yaitu untuk mencari nilai R.G.B color dari sampel daun padi. 

Penggunaan image j semakin meningkat karena kelebihan yang dimiliki oleh Image J 

tersebut, antara lain kemudahan dalam mendapatkan gambar, memperbanyak gambar, 

pengolahan gambar dan lain-lain. Untuk mengambil sampel warna R.G.B menggunakan 

Image J 1.5a, pertama-tama buka file sampel foto dari kamera smartphone yang diambil 

2/3 dari pangkal sampai ujung daun, lalu klik plugins untuk melihat nilai tampilan 

R.G.B yang terkunci. 

Analisis kandungan klorofil 

Analisis kandungan klorofil dilakukan dengan menggunakan Spektrofotometer 

Shimadzu Europe UV mini 1240, dimana sampel daun padi terlebih dahulu dipotong 

kecil-kecil dan diletakkan di plastik klip untuk ditimbang dengan berat sampel 2 gram. 

Selanjutnya sampel daun padi yang telah ditimbang kemudian digiling atau ditumbuk 

sampai halus dicampur dengan 10 ml aseton per sampel selama proses penggilingan. 

Pada analisis ini aseton digunakan sebagai pelarut karena hasil ekstraksi dapat 

memberikan nilai kandungan klorofil yang paling tinggi. Hal ini dapat terjadi karena 

tingkat kepolarannya lebih dekat dengan kandungan klorofil daripada air sebagai larutan 

ekstraksi. Proses selanjutnya adalah ekstrak klorofil diukur dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 646 dan 663 nm (Suyitno, 2010). 

Pengukuran dilakukan pada panjang gelombang 663 dan 646, karena pada panjang 

gelombang tersebut terjadi perubahan absorbansi untuk setiap konsentrasi sampel paling 

besar, sehingga akan diperoleh nilai kepekaan analisis yang maksimum Rumus untuk 

menghitung kadar kandungan klorofil menurut metode arnon untuk klorofil a, klorofil b 

dan total klorofil sebagai berikut : 

klorofil a (mg/l) = (12,7 × 663 nm) − (2,69 × 646 nm)                      (1) 

klorofil b (mg/l) = (22,9 × 646 nm) − (4,68 × 663 nm)                      (2) 

total klorofil (mg/l) = (20,2 × 646 nm) + (8,02 × 663 nm)               (3) 

Ekstraksi dan koreksi fitur warna 

Ekstraksi fitur warna daun padi pada smartphone dilakukan dengan menggunakan 

software Image J 1.5a dan colorizer. Selanjutnya, nilai warna yang berkorelasi tinggi 

dipilih sebagai parameter pengukuran warna total klorofil daun padi. Pada tahap ini, 



 
 

digunakan juga nilai warna relatif yang dikembangkan oleh Souza et al (2018). Sampel 

daun padi diukur dengan chromameter untuk mendapatkan nilai L*, a*, dan b*. 

Sedangkan kamera smartphone digunakan untuk mendapatkan R’, G’, dan B’ dari 

gambar yang ditangkap oleh sampel. Masing-masing nilai R, G, dan B merupakan nilai 

rata-rata pada area gambar sampel 100 x 150 pixel. Deteksi nilai R, G, dan B dilakukan 

pada wilayah warna referensi. Konversi R, G, dan B menjadi nilai relatif  (r, g, b) 

dilakukan dengan menggunakan persamaan (4), (5), (6) (Souza et al., 2018). 

𝑟 =
In R′(𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

In R (acuan)
       (4) 

     𝑔 =
In G′(𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

In G (acuan)
       (5) 

𝑏 =
In B′(𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

In B (acuan)
       (6) 

Metode pengambilan data 

Dalam analisis pengolahan data untuk mencari tingkat hubungan antar variabel X 

yaitu nilai klorofil aktual dan Y sebagai nilai fitur warna maka digunakan korelasi 

pearson. Rentang nilai dalam korelasi pearson adalah 1 hingga -1 dengan notasi R. 

Langkah analisis korelasi pearson menggunakan IBM SPSS statistic 26 sebagai berikut, 

Analyze > Correlate > Bivariate > Input Data Ke Kolom Variabel  > Check Pearson 

Pada Correlations Coefficient, Two Tailed Pada Test Of Significant > Klik Flag 

Significant Correlations > OK. Dari hasil analisis korelasi menunjukkan SPAD 

memiliki korelasi sempurna dengan klorofil a, klorofil b, dan total klorofil  masing-

masing dengan nilai 0,930, 0,926, dan 0,948. Sedangkan korelasi antara klorofil a 

dengan fitur warna dari kamera smartphone dan chromameter 3nh menunjukkan hasil -

0,948 korelasi sempurna dan -0,763 memiliki korelasi kuat. Korelasi klorofil b dengan 

fitur warna dari kamera smartphone dan chromameter 3nh menunjukkan hasil -0,953 

memiliki korelasi sempurna dan -0,853 memiliki korelasi kuat. Korelasi total klorofil 

dengan fitur warna dari kamera smartphone dan chromameter 3nh menunjukkan hasil -

0,973 dan -0,839.     

Sedangkan untuk mengetahui ada tidaknya ketergantungan variabel X terhadap 

variabel Y menggunakan regresi linier. Rentang nilai dalam regresi linier adalah 0 

hingga 1 dengan notasi R2. Langkah analisis data sebagai berikut, Analyze > Regression 

> Linier > Input Data Ke Kolom Variabel > Check Pearson Pada Correlation Coeficient, 

Two Tailed Pada Test Of Significant > Klik Flag Significant Correlations > OK. Hasil 

analisis dari regresi linier yang menggunakan persamaan dari Y= -0,837 x + 18,986 

dengan hasil R2=0,9417 untuk klorofil a, sedangkan klorofil b diperoleh Y= -0,254 x + 

62,995 dengan hasil R2=0,9075 dan untuk total klorofil diperoleh Y= -2,273 x + 45,489 

dengan hasil R2=0,9468. jika nilai signifikan <0,05 artinya berpengaruh, dan kedua jika 

nilai signifikan >0,05 artinya tidak berpengaruh. Dalam menghitung nilai tersebut 

menggunakan persamaan regresi y = mx + c, dengan m sebagai parameter warna dan c 

sebagai nilai konstanta. sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel R sangat 

berpengaruh.  



 
 

Kemudian dilanjutkan dengan analisis Bland Altman adalah metode grafik untuk 

membandingkan dua teknik pengukuran antara nilai klorofil aktual dan fitur warna dari 

kamera smartphone dan chromameter 3nh. Dalam metode grafik ini, perbedaan antara 

kedua teknik pengukuran diplot terhadap rata-rata kedua teknik tersebut. Nilai diferent 

diperoleh dari nilai total klorofil dikurangi dengan fitur warna, sedangkan mean 

diperoleh dari nilai total klorofil ditambah fitur warna dibagi dua. Cara untuk 

mendapatkan nilai standar deviasi dan grafik yaitu dengan menggunakan SPSS, copy 

data dari microsoft excel dan masukkan kedalam SPSS setelah itu klik Analyze > 

Compare Means > On Sample T Test  > Ok. Titik persebaran data memperlihatkan 

banyak yang diluar karena rentang nilai klorofil aktual pada saat pengambilan sampel 

yang lebar, jika pengambilan datanya dalam rentang yang sempit misalkan di warna 

hijau saja kemungkinan persebaran data yang diluar garis kecil 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran Kandungan Klorofil Daun Menggunakan SPAD

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi kandungan nilai klorofil daun padi 

dengan memanfaatkan fitur warna yang diekstraksi dari kamera smartphone. Sampel 

daun padi yang digunakan adalah berusia 2 minggu (anakan aktif) hingga usia 9 minggu 

(masa panen). Pengambilan sampel saat dilapangan menggunakan citra digital dan 

SPAD, daun padi yang digunakan memiliki nilai SPAD (soil plant analysis 

development) dengan nilai rentang 2-40 pada Gambar 2. SPAD (soil plant analysis 

development) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kandungan klorofil daun 

secara relatif. 

  



 
 

 

Gambar 2. Sampel daun padi yang diambil dengan nilai SPAD (a) 2,6 (b) 4,1 (c) 7,6 (d) 

10,4 (e) 13,8 (f) 17,3 (g) 20,3 (h) 22,9 (i) 24,7 (j) 25,4 (k) 27,1 (l) 28,7 (m) 30,4 (n) 32,8 

(o) 34,7 (p) 36,5 (q) 40,4 (r) 41 (s) 41,6 (t) 42,2 (u) 43 (v) 43,4 (w) 44,9 

Dataset fitur warna terbagi menjadi 3 bagian: (1) fitur warna yang didapatkan dari 

pengukuran daun menggunakan chromameter 3nh (2) fitur warna yang diekstraksi dari 

citra digital daun menggunakan kamera smartphone (3) fitur warna koreksi yang 

merupakan hasil nilai koreksi citra digital. Kandungan klorofil dari daun dianalisis 

dengan menggunakan spektrofotemeter UV-Vis pada panjang gelombang 663 dan 646 

nm. Pengukuran dilakukan pada panjang gelombang 663 dan 646, karena pada panjang 

gelombang tersebut terjadi perubahan absorbansi untuk setiap konsentrasi sampel paling 

besar, sehingga akan diperoleh nilai kepekaan analisis yang maksimum. Jumlah ekstrak 

total klorofil semakin besar apabila menggunakan campuran pelarut aseton sebagai 

larutan pengekstrak, sehingga pelarut tersebut merupakan pelarut yang optimum untuk 

mengekstrak total klorofil pada daun padi. Metode spektrofotometer merupakan sebuah 

metode untuk pemisahan klorofil a dan klorofil b. Sifat fisik klorofil adalah menerima 

atau memantulkan cahaya dengan gelombang yang berlainan. Klorofil banyak menyerap 

sinar dengan panjang gelombang antara 400 - 700 nm, terutama sinar merah dan biru. 
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Oleh karena itu penelitian ini menggunakan persamaan (1),(2),(3) kemudian akan 

didapatkan ekstraksi kandungan klorofil a, klorofil b, dan total klorofil pada daun padi. 

Korelasi Fitur Warna Terhadap Kandungan Nilai Klorofil Daun Padi 

Persamaan prediksi dihasilkan dari hubungan antara masing-masing fitur terhadap 

klorofil a, klorofil b, dan total klorofil. Korelasi Pearson digunakan untuk melihat salah 

satu ukuran korelasi yang digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan 

linier dari dua variabel. Dua variabel dikatakan berkorelasi apabila perubahan salah satu 

variabel disertai dengan perubahan variabel lainnya, baik dalam arah yang sama ataupun 

arah yang sebaliknya. Tabel 4.1 memperlihatkan hasil korelasi antara nilai klorofil a, 

klorofil b, total klorofil dan fitur warna, dimana terdapat beberapa nilai yang 

mempunyai keeratan hubungan yang kuat, nilai koefisien korelasinya mendekati nol. 

Pada tabel tersebut terdapat bintang 1 dan bintang 2, tanda bintang 1 menunjukkan 

korelasi signifikan 1% atau 0,01 sedangkan bintang 2 menunjukkan korelasi 5% atau 

0,05. Untuk klorofil a berkorelasi dengan fitur warna A,R,G (chromameter 3nh) dengan 

nilai korelasi r = 0,997. Klorofil b berkorelasi dengan fitur warna A,R (chromameter 

3nh) dengan nilai korelasi r = 0,953. Total klorofil berkorelasi dengan fitur warna A,R 

(chromameter 3nh) dengan nilai korelasi r = 0,973. Sedangkan instrumen kamera 

smartphone dan persamaan koreksi menunjukkan hasil yang rendah sehingga tidak bisa 

untuk memprediksi kandungan klorofil pada daun padi.  

Tabel 1. Korelasi fitur warna terhadap nilai klorofil 
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Persamaan koreksi yang digunakan oleh Souza,dkk (2018) untuk mengkoreksi 

nilai R.G.B dari kamera smartphone menghasilkan nilai korelasi yang turun pada 

klorofil a dengan kamera smartphone, klorofil b dengan hasil koreksi, sedangkan total 

klorofil dengan hasil koreksi. Hal tersebut dikarenakan saat pengambilan citra digital 

dengan menggunakan kamera smartphone pada pencahayaan yang terkondisi sehingga 

tidak memerlukan koreksi. Persamaan prediksi didapatkan dari nilai korelasi pearson 

yang tinggi antara fitur warna R dan A terhadap klorofil a, fitur warna R dan A terhadap 

klorofil b, fitur warna R dan A terhadap total klorofil, kemudian didapatkan persamaan 

prediksi merupakan persamaan regresi linier y = mx + c dengan m sebagai parameter 

warna dan c sebagai nilai konstanta tabel 4.2. 

Tabel 4. Persamaan Prediksi Kandungan Klorofil Dengan Fitur Warna 

Kandungan 

klorofil 

Fitur 

warna 

Persamaan prediksi  (R2) Persamaan 

Chl a A Y= -0,837 x + 18,986 0,9417 (4.1) 

 R Y= -0,150 x + 40,610 0,9026 (4.2) 

 G Y= 0,026 x + 3,466 0,8183 (4.3) 

Chl b A Y= -1,436 x + 26,504 0,9468 (4.4) 

 R Y= -0,254 x + 62,995 0,9075 (4.5) 

Total chl  R Y= -0,404 x + 103,605 0,9175 (4.6) 

 A Y= -2,273 x + 45,489 0,9468 (4.7) 

Grafik 1 memperlihatkan hubungan antara nilai aktual chl a terhadap nilai prediksi 

menggunakan fitur A, A’ dan a. Diketahui bahwa korelasi tertinggi didapatkan dari 

chromameter 3nh dengan nilai aktual R2 = 0,9417 sehingga dapat dikatakan bahwa 

instrumen chromameter 3nh dapat digunakan untuk memprediksi nilai chl a, sedangkan 

korelasi antara fitur R, R’ dan r dengan aktual chl a memiliki korelasi R2 = 0,9026 pada 

Grafik 4.2. Sedangkan untuk Grafik 2 memperlihatkan hubungan antara nilai aktual chl 

a terhadap nilai prediksi menggunakan fitur G, G’ dan a. Diketahui bahwa korelasi 

tertinggi didapatkan dari chromameter 3nh dengan nilai aktual R2 = 0,8185. Sehingga 

dikatakan bahwa citra digital kamera smartphone dapat digunakan untuk memprediksi 

nilai Chl a. 



 
 

Grafik 1 Nilai prediksi chl a dengan fitur A, A’ dan a 
  

 

 Grafik 2 Nilai prediksi chl a dengan fitur R, R’ dan r 
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Grafik 3 Nilai prediksi chl a dengan fitur G, G’, dan g 

Grafik 4 memperlihatkan hubungan antara nilai aktual chl b terhadap nilai 

prediksi menggunakan fitur A, A’ dan a. Diketahui bahwa korelasi tertinggi didapatkan 

dari chromameter 3nh dengan nilai aktual R2 = 0,9468. Sedangkan untuk Grafik 5 

memperlihatkan hubungan antara nilai aktual chl b terhadap nilai prediksi menggunakan 

fitur R, R’ dan r. Diketahui bahwa korelasi tertinggi di dapatkan dari chromameter 3nh 

dengan nilai aktual R2 = 0,9075. Dari hasil tersebut menunjukkan korelasi nilai klorofil 

b dengan fitur warna adalah  0,50 - 0,90 sehingga hubungan korelasi sedang. 

 
Grafik 4 Nilai prediksi chl b dengan fitur A, A’ dan a 
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Grafik 5 Nilai prediksi chl b dengan fitur R, R’ dan r 

Grafik 6 memperlihatkan hubungan antara nilai aktual total chl terhadap nilai 

prediksi menggunakan fitur R, R’ dan r. Diketahui bahwa korelasi tertinggi didapatkan 

dari chromameter 3nh dengan nilai aktual R2 = 0,9075. Sedangkan untuk Grafik 7 

memperlihatkan hubungan antara nilai aktual total chl terhadap nilai prediksi 

menggunakan fitur A, A’ dan a. Diketahui bahwa korelasi tertinggi di dapatkan dari 

chromameter 3nh dengan nilai aktual R2 = 0,9468. 

Grafik 6 Nilai prediksi total chl dengan fitur R, R’ dan r 
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Grafik 7 Nilai prediksi total chl dengan fitur A, A’ dan a 

Dari beberapa parameter warna yang didapatkan dari kamera smartphone dan 

chromameter 3nh menunjukkan korelasi yang tinggi terhadap klorofil a, klorofil b dan 

total klorofil adalah nilai total klorofil dengan chromameter 3nh, dapat dilihat dari 

Grafik 6 dan Grafik 7. Nilai korelasi yang paling tinggi adalah korelasi antara fitur 

warna R dengan nilai 0,9075 dan A dengan nilai 0,9468 yang didapatkan dari 

chromameter 3nh dengan total klorofil. Oleh karena itu nilai prediksi seharusnya 

berkesesuaian dengan nilai aktual, sehingga untuk melihat kesesuaian antar kedua 

instrumen pengukuran maka digunakan analisis Bland Altman untuk melihat persebaran 

datanya. Menurut Özgür (2018), korelasi yang tinggi antara kedua jenis pengukuran 

tidak menjamin kedua pengukuran tersebut berkesesuaian (agreement). Bland Altman 

merupakan metode statistika yang digunakan untuk membandingkan dua teknik 

pengukuran. Dalam metode grafik  ini selisih (atau rasio) antara dua tehnik pengukuran 

tersebut diplotkan dengan rata-ratanya. Bland Altman Test digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara selisih dan rata-rata. 
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Gambar 3.  Rentang kesesuaian antara total klorofil laboratorium dengan fitur warna A 

(mean chl-A : nilai tengah antara total klorofil dengan fitur warna A, diff total chl-A : 

rentang perbedaan dari pengukuran antara total total klorofil dengan fitur warna A) 

Gambar 3. memperlihatkan perbedaan kedua jenis pengukuran berada di dalam 

rentang kesesuaian antara total klorofil laboratorium dengan fitur warna A yaitu ±5,00 

dengan standar deviasi 5,46 dan mean 0,0004. Hal tersebut bisa terjadi karena 

persebaran data di luar nilai rentang disebabkan standar deviasi pengukuran yang besar. 

 

Gambar 4. Rentang kesesuaian antara total klorofil laboratorium dengan fitur warna R 

A (mean chl-R : nilai tengah antara total klorofil dengan fitur warna R, diff total chl-R : 

rentang perbedaan dari pengukuran antara total total klorofil dengan fitur warna R) 

Sedangkan pada gambar 4 memperlihatkan perbedaan kedua jenis pengukuran 

berada di dalam rentang kesesuaian antara total klorofil laboratorium dengan fitur warna 

R yaitu ±10,00 dengan standar deviasi 7,20 dan mean 0,00007. Oleh karena itu nilai 



 
 

standar deviasi dapat memberikan gambaran nilai ketidakpastian saat melakukan 

pengukuran data. Berdasarkan hasil pengujian antara nilai kandungan klorofil pada daun 

padi dan fitur warna R.G.B menggunakan citra digital kamera smartphone berkorelasi 

dengan chromameter 3nh berpengaruh terhadap hasil akurasi. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan ekstraksi warna daun menggunakan chromameter 3nh lebih berpengaruh untuk 

bisa memprediksi kandungan klorofil daun padi dari citra digital R.G.B

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 1) Instrumen SPAD memiliki korelasi sempurna dengan klorofil a, 

klorofil b, dan total klorofil masing-masing 0,930, 0,926, dan 0,948. Sehingga sampel 

yang digunakan dimungkinkan memiliki variasi kandungan klorofil dan dapat 

digunakan untuk membangun persamaan prediksi. 2) Mendapatkan korelasi fitur warna 

dari kamera smartphone diperoleh hasil 0,839, korelasi fitur warna dari chromameter 

3nh diperoleh hasil 0,973 dan korelasi fitur warna menggunakan persamaan souza, dkk 

diperoleh hasil 0,394. Fitur warna daun menggunakan chromameter 3nh memiliki 

potensi untuk bisa memprediksi kandungan klorofil daun padi. 3) Hasil analisis yang 

menggunakan persamaan dari chromameter 3nh untuk menduga kandungan klorofil 

antara lain (a) Y= -0,837 x + 18,986 dengan hasil R2=0,9417 untuk klorofil a, (b) 

klorofil b diperoleh Y= -0,254 x + 62,995 dengan hasil R2=0,9075, (c) total klorofil 

diperoleh Y= -2,273 x + 45,489 dengan hasil R2=0,9468. Sehingga didapatkan bahwa 

dari parameter fitur warna citra digital yang memiliki nilai korelasi tinggi adalah total 

klorofil. 
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